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ABSTRACT

THE EXISTENCY OF FLOUR TAPIOKA CENTRAL INTAN FIRM
ANALYSIS TO SOCIAL ECONOMIC CONDITIONS OF RATNA DAYA

VILLAGE SOCIETY, NORTH RAMAN SUBDISTRICT EAST LAMPUNG
REGENCY

By

Asdi Yuda

This research explain about effect of tapioka powder company existence. The
existency of tapioka powder company activity give positive or negative impact to
social economics condition of society. This kind of research is qualitative
descriptive and database collection method has been used for this research is
observation, interview and questionaire with collection technique of population
and sample. This research shows that Central Intan Firm give positive or negative
impact. There are positive on labour absorbing that effects to improvity of society
income and job field changing. The negative impact is bad smell that disturb the
society.

Keyword : Central Intan Firm, Social Economic, Qualitative Deskriptive



ABSTRAK

ANALISIS KEBERADAAN PABRIK TEPUNG TAPIOKA CV CENTRAL
INTAN TERHADAP KONDISI SOSIAL EKONOMI MASYARAKAT
DESA RATNA DAYA KECAMATAN RAMAN UTARA KABUPETEN

LAMPUNG TIMUR

Oleh

Asdi Yuda

Penelitian ini membahas tentang dampak atas keberadaan pabrik tepung tapioka
CV Central Intan. Keberadaan kegiatan pabrik tepung tapioka memberikan
dampak positif maupun negatif pada kondisi sosial-ekonomi masyarakat Jenis
penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif dan metode pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah observasi, wawancara dan angket dengan
teknik pengambilan populasi dan sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
CV Central Intan memberikan dampak positif maupun dampak negatif. dampak
positif bahwa ada penyerapan tenaga kerja yang berdampak pada peningkatan
pendapatan masyarakat dan perubahan lapangan pekerjaan. dampak negatif bahwa
ada bau menyengat yang mengganggu masyarakat.

Kata Kunci : CV Central Intan, Sosial Ekonomi, Deskriptif Kualitatif.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri menjadi salah satu sektor yang berperan penting dalam perkembangan

dan pembangunan wilayah. Secara umum kegiatan industri mampu menjamin

keberlangsungan proses pembangunan ekonomi wilayah. Sehingga kegiatan

industri menjadi salah satu keutamaan dalam pembangunan dan perkembangan

ekonomi. Proses industrialisasi merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka

meningkatkan kesejahteraan dalam tingkat hidup yang lebih maju maupun taraf

hidup yang lebih bermutu (Arsyad, 1992).

Menurut Soemarwoto (1997), mendefinisikan bahwa dampak merupakan suatu

perubahan yang terjadi akibat suatu aktifitas (bersifat alamiah dan biologis). Pada

dasarnya keberadaan industri dapat memberikan dampak positif dan negatif bagi

wilayah sekitarnya. Dampak positif cenderung sangat diharapkan dan dampak

negatif akan dikendalikan agar tidak memberikan kerugian bagi masyarakat dan

lingkungan. Perkembangan ekonomi merupakan salah satu dampak dari kegiatan

industri yang merujuk pada pembangunan perekonomian suatu negara. Indonesia

merupakan negara yang memiliki kekayaan berbagai macam sumber daya yang

dapat dimanfaatkan untuk mewujudkan pembangunan perekonomian.
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Pembangunan suatu negara bukan hanya tanggung jawab pemerintah saja, setiap

insan manusia berperan untuk mewujudkan kesejahteraan sosial dan

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dalam rangka mewujudkan

kesejahteraan, baik masyarakat maupun pemerintah diharapkan dapat

berpartisipasi untuk mewujudkan pembangunan perekonomian tersebut.

Pembangunan ekonomi merupakan  suatu proses yang menyebabkan pendapatan

perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka panjang (Todaro

,1999). Secara umum pembangunan ekonomi  adalah proses untuk meningkatkan

pendapatan total dan pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya

pertumbuhan penduduk di suatu negara. Pembangunan ekonomi dipandang

sebagai kenaikan dalam pendapatan perkapita dan lajunya pembangunan ekonomi

ditunjukkan dengan menggunakan tingkat pertumbuhan PDB untuk tingkat

nasional dan PDRB untuk tingkat wilayah. Pembangunan dapat dilakukan di

berbagai sektor, seperti sektor pertanian, pertambangan, industri, dan sebagainya.

Prioritas pembangunan di Indonesia diletakkan pada pembangunan bidang

ekonomi dengan titik berat pada sektor pertanian. Sektor pertanian masih

memegang peranan penting bagi perekonomian nasional. Hal tersebut didasarkan

pada peranannya sebagai penyedia bahan pangan, bahan baku industri, sumber

pendapatan bagi petani yang tersebar di seluruh Indonesia. Pengembangan sektor

pertanian yang kuat dan tangguh perlu didukung oleh sektor industri. Industri

pertanian yang disebut juga agroindustri memiliki peran yang cukup penting,

yaitu meningkatkan nilai tambah komoditi pertanian, sebagai penyedia lapangan

kerja produktif, dan sebagai salah satu devisa negara. Peran sektor pertanian tidak

hanya dilihat dari produk primer yang dihasilkan saja, melainkan harus dikaitkan
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dengan industri pengolahan dan pemasaran yang diciptakan dan perannya dalam

menarik dan mendorong pembangunan khususnya di pedesaan. Sektor pertanian

memiliki keterkaitan yang erat dengan industri pengolahan. Sektor pertanian

berperan sebagai pemasok bahan baku bagi kegiatan industri pengolahan.

(Gustiawan, 2010)

Kegiatan industri pengolahan di Provinsi Lampung menjadi salah satu dari tiga

sektor utama yang memberikan kontribusi besar dalam produk domestik regional

bruto (PDRB) Provinsi Lampung. Besarnya kontribusi sektor industri dan

pengolahan terhadap PDRB Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produk Domestik Regional Bruto Provinsi Lampung ADHK 2010
Menurut Lapangan Usaha (juta rupiah), 2010─2014

Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014

(1) (3) (4) (5) (6)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 54 841 031.00 56 997 473.17 59 636 487.79 61 655 601.22

B Pertambangan dan Penggalian 9 757 014.14 10 303 929.10 11 485 798.88 11 592 348.12

C Industri Pengolahan 27 146 426.78 29 677 128.61 31 973 934.77 33 414 650.44

D Pengadaan Listrik dan Gas 140 402.82 161 678.16 179 418.03 195 179.71

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah
dan Daur Ulang 176 577.59 185 094.42 182 183.66 195 830.39

F Konstruksi 14 336 717.39 15 259 752.72 15 806 448.10 17 023 886.19

G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor 19 776 844.70 20 813 161.02 21 431 655.47 22 713 949.81

H Transportasi dan Pergudangan 6 867 518.44 7 578 029.84 8 135 378.62 8 757 695.08

I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1 936 229.65 2 119 584.03 2 242 989.97 2 416 469.08

J Informasi dan Komunikasi 5 620 478.67 6 372 263.98 6 969 231.55 7 584 986.20

K Jasa Keuangan dan Asuransi 3 304 941.58 3 691 722.96 3 956 853.47 4 043 055.50

L Real Estat 4 451 859.26 4 820 945.80 5 301 395.57 5 709 667.45
M,
N

Jasa Perusahaan 191 610.67 218 239.69 244 412.09 264 091.57

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib 4 968 667.70 5 274 721.38 5 406 075.52 5 850 911.70

P Jasa Pendidikan 4 116 944.44 4 302 016.87 4 526 262.74 5 027 311.54

Q
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

1 414 398.23 1 578 687.77 1 694 907.15 1 781 589.34

R,
S,T
,U

Jasa lainnya
1 389 838.32 1 414 777.09 1 463 224.32 1 582 235.20

Produk Domestik Regional Bruto 160 437 501.38 170 769 206.61 180 636 657.69 189 809 458.54

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 2014
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Tabel 1 menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan di Provinsi Lampung

memiliki kontribusi yang besar dalam PDRB. Sektor industri pengolahan selama

2010-2014 terus meningkat. Hal ini dapat membuktikan bahwa Provinsi Lampung

memiliki prospek pengembangan agroindustri yang cukup besar.

Tabel 2. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Komoditas Utama
Tanaman Pangan Tahun 2013

No. Komoditas Luas Panen
(000 Ha)

Produktivitas
(Ku/Ha)

Produksi
(000 Ton)

1 Padi 13.837 51,52 71.291
2 Jagung 3.82 48,44 18.506
3 Kedelai 551 14,16 780
4 Kacang Tanah 519 13,53 702
5 Kacang Hijau 82 24,98 205
6 Ubi Kayu 1.061 224,49 23.824
7 Ubi Jalar 162 147,48 2.385

Sumber: Badan Pusat Statistik 2013

Tabel 2 menunjukkan data berbagai komoditas utama tanaman pangan di

Indonesia berdasarkan luas panen, produktivitas, dan produksi dari komoditas

tersebut.Ubi kayu (singkong) menjadi salah satu komoditas utama tanaman

pangan di Indonesia yang terbesar dengan luas panen sebesar 1.061.000 Ha,

produktivitas 224,49 Kuintal/Ha, dan produksi 23.824.000 ton. Provinsi Lampung

merupakan daerah yang mempunyai luas lahan dan produktivitas ubi kayu

terbesar dibandingkan provinsi lain, yaitu dengan luas lahan 346.217 Ha dan hasil

produksi ubi kayu sebesar 8.637.594 ton.

Berdasarkan data Badan Pusat Stastistik, diinformasikan bahwa perkebunan Ubi

Kayu saat ini menempati wilayah yang sangat luas, yaitu berkembang di 30

provinsi di seluruh Indonesia. Data tersebut disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 3. Penyebaran Perkebunan dan Produksi Ubi Kayu di Indonesia

No. Provinsi Luas Area
(Ha)

Produksi Ubi Kayu
(ton)

1 DKI Jakarta 25 290
2 Jawa Barat 105.023 2.014.402
3 Jawa Tengah 188.08 3.876.242
4 DI Yogyakarta 62.563 1.114.665
5 Jawa Timur 188.158 3.667.058
6 Banten 8.273 118.979
7 Bali 10.809 163.746
8 Nusa Tenggara Barat 5.352 70.606
9 Nusa Tenggara Timur 102.46 1.032.538
10 NAD 3.084 43.81
11 Sumatera Utara 32.402 905.571
12 Sumatera Barat 5.522 193.188
13 Riau 4.237 75.904
14 Kepulauan Riau 776 8.397
15 Jambi 2.895 39.564
16 Sumatera Selatan 10.184 159.929
17 Bangka Belitung 1461 21.427
18 Bengkulu 3.714 43.837
19 Lampung 346.217 8.637.594
20 Kalimantan Barat 11.913 177.907
21 Kalimantan Tengah 6.488 76.669
22 Kalimantan Selatan 5.189 76.202
23 Kalimantan Timur 6.554 110.016
24 Sulawesi Tengah 3.872 74.128
25 Sulawesi Selatan 25.01 601.437
26 Sulawesi Barat 2.735 46.368
27 Irian Jaya 2.988 35.531
28 Gorontalo 512 6.171
29 Maluku Utara 9.011 109.033
30 Papua Barat 2.469 6.171

Nasional 1.183.047 23.918.118
Sumber: Badan Pusat Statistik 2013

Wilayah perkebunan ubi kayu terluas terdapat di Provinsi Lampung, Provinsi

Jawa Tengah, dan Provinsi Jawa Timur. Jumlah besarannya adalah Lampung

(346.217 ribu Ha), Jawa Tengah (188.080 ribu Ha), dan Jawa Timur (188.158 ribu

Ha). Dengan kata lain, provinsi Lampung merupakan provinsi dengan luas area
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perkebunan ubi kayu terbesar dan produksi ubi kayu terbesar di Indonesia

dibandingkan dengan provinsi lain. Selanjutnya penyebaran area perkebunan dan

produksi ubi kayu terbesar di Provinsi Lampung salah satunya terdapat di

kabupaten Lampung Timur. Luas area, hasil panen dan produksi ubi kayu tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Luas Panen, Hasil dan Produksi Ubi Kayu di Kabupaten/Kota
Provinsi Lampung 2014

Kabupaten/Kota
Luas panen

(hektar)
Hasil per Hektar

(kuintal)
Produksi
(ton)

Lampung Barat 254 207,20 5.263
Tanggamus 578 123,56 12.344
Lampung Selatan 6.898 218,79 150.920
Lampung Timur 73.740 266,67 2.433.094
Lampung Tengah 81.906 261,25 1.401.090
Lampung Utara 66.573 268,19 1.999.026
Way Kanan 16.402 244,34 400.772
Tulang Bawang 21.774 276,00 600.954
Pesawaran 4.742 219,47 104.072
Pringsewu 873 206,63 18.039
Mesuji 4.506 279,61 125.947
Tulang Bawang Barat 27.686 278,25 770.367
Pesisir Barat 198 206,91 4.014
Bandar Lampung 117 218,03 2.551
Metro 261 213,14 5.563

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 2014

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa Kabupaten Lampung Timur mempunyai luas

perkebunan terbesar di Provinsi Lampung setelah Lampung Tengah. Namun hasil per

hektar dan produksi ubi kayu di Kabupaten Lampung Timur mempunyai nilai sangat

besar di Provinsi Lampung.

CV Central Intan (CV CI) adalah salah satu pionir usaha perkebunan ubi kayu

(singkong) di provinsi Lampung. CV Central Intan merupakan industri pengolah

singkong menjadi tepung tapioka kawasan Lampung Timur yang berdiri sejak
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tahun 1983 diatas lahan seluas 5 Ha. Eksistensi perusahaan yang dapat

dipertahankan selama lebih dari 30 tahun tentunya sangat diperhatikan hubungan

dengan seluruh shareholder (pemegang saham) maupun stakeholder (pemangku

kepentingan) yang terkait, yaitu karyawan, rekanan bisnis, pemerintah, dan

masyarakat sekitar.

Adanya kegiatan atau suatu aktivitas industri tersebut tentunya mempunyai

keterkaitan dengan masyarakat sekitar. Secara umum dapat dikatakan bahwa

pengaruh kegiatan seseorang atau suatu pihak terhadap kesejahteraan atau kondisi

orang/pihak lain disebut dengan eksternalitas (Mohammad Khusaini, 2006).

Fisher (1996) mengatakan bahwa eksternalitas terjadi bila satu aktivitas pelaku

ekonomi (baik produksi maupun konsumsi) mempengaruhi kesejahteraan pelaku

ekonomi lain dan peristiwa yang ada terjadi di luar mekanisme pasar. Sehingga

dapat dikatakan bahwa eksternalitas merupakan dampak yang terjadi di luar

mekanisme pasar. Dampak didefinisikan sebagai suatu perbedaan kondisi

lingkungan antara dengan dan tanpa adanya proyek. Dampak secara umum dapat

bersifat positif maupun negatif.

Dampak negatif dari hasil pengolahan tepung tapioka CV Central Intan adalah

adanya limbah-limbah yang dapat mencemari lingkungan dan merugikan

masyarakat sekitar. Limbah-limbah yang dihasilkan seperti limbah kulit , limbah

cair, dan limbah onggok. Limbah kulit adalah limbah yang dihasilkan dari

pengupasan kulit singkong, sedangkan limbah cair adalah limbah dari hasil

pencucian singkong sebelum diolah menjadi tepung, dan limbah onggok adalah

limbah yang dihasilkan dari proses penyaringan singkong yang digiling sehingga
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akan didapat ampas yang kemudian menjadi onggok. Untuk menanggulangi

kerusakan lingkungan, CV CI menggunakan cara untuk menanggulangi limbah-

limbah yang dihasilkan tersebut seperti, mengolah limbah cair untuk dijadikan bio

gas, menjual kembali limbah onggok dan limbah kulit. Sedangkan untuk

masyarakat sekitar industri, CV Central Intan juga membagikan limbah onggok

kepada masyarakat sekitar agar bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan

penghasilan tambahan untuk dijual.

Masyarakat di sekitar pabrik CV Central Intan merupakan masyarakat yang

berada di Desa Ratna Daya khususnya pada dusun V dan dusun II, karena dusun

V adalah tempat CV CI berada dan sangat dekat dengan dusun II. Desa Ratna

Daya merupakan bagian dari Kecamatan Raman Utara yang berada di Kabupaten

Lampung Timur. Kegiatan atau suatu aktivitas industri tersebut tentunya

mempunyai keterkaitan dengan masyarakat sekitar, khususnya masyarakat di

dusun V dan dusun II Desa Ratna Daya. Dampak yang ditimbulkan oleh CV

Central Intan dapat berupa Dampak positif maupun negatif. Untuk

menggambarkan bagaimana keadaan perekonomian masyarakat sekitar dengan

adanya CV Central Intan, maka digunakan aspek ekonomi untuk membahas

permasalahan tersebut.
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B. Rumusan Masalah

Penelitian mengenai besarnya dampak keberadaan industri telah

dilakukan sebelumnya, namun belum dilakukan di wilayah desa Ratna Daya.

Informasi ini penting untuk wilayah Ratna Daya yang warganya terkena dampak

dari keberadaan pabrik tepung tapioka CV Central Intan. Berdasarkan keadaan

tersebut, peneliti menganggap penting dilakukannya studi yang mengkaji tentang

besarnya dampak yang dialami masyarakat yang bermukim di sekitar CV Central

Intan.

Berdasarkan perumusan di atas, maka perumusan masalah ini adalah:

1. Bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar terhadap keberadaan CV

Central Intan?

2. Apakah keberadaan CV Central Intan lebih besar memberikan dampak positif

atau dampak negatif?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui dampak kegiatan CV Central Intan terhadap kondisi sosial

ekonomi masyarakat sekitar.

2. Mengetahui perbandingan antara besarnya dampak positif dengan dampak

negatif keberadaan CV Central Intan.
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D. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan beberapa manfaat sebagai berikut :

1. Memberikan gambaran kepada berbagai pihak yang berkepentingan tentang

dampak keberadaan pengembangan komoditi tepung tapioka dalam

pendukung pembangunan ekonomi Provinsi Lampung.

2. Sebagai bahan masukan bagi Pemerintah Daerah Propinsi Lampung dan

Departemen Perindustrian dalam perumusan kebijakan pengembangan industri

tepung tapioka selanjutnya.

3. Sebagai bahan kajian untuk penelitian lanjutan sektor industri tepung tapioka

dan sektor agroindustri lainnya.

E. Kerangka Pemikiran

Dampak merupakan sebuah akibat yang ditimbulkan suatu hal, dapat bersifat baik

maupun buruk. Sedangkan industri merupakan suatu kumpulan perusahaanatau

firma-firma yang menghasilkan suatu produk barang tertentu dalam satu wilayah.

Kehadiran industri mengakibatkan beberapa perubahan posistif dalam kehidupan

sosial ekonomi masyarakat. Di sisi lain dampak negatif yang berpengaruh pada

perubahan sosial ekonomi juga di kaji dalam teori regulasi yang menerangkan

untung ruginya. Secara garis besar, dapat disimpulkan bahwa perubahan sosial

mengacu kepada perubahan fenomena revolusi atau perubahan sosial di berbagai

tingkat aspek kehidupan manusia mulai dari tingkat individual/perorangan hingga

tingkat dunia/kelompok seperti nilai kekeluargaan, interaksi masyarakat,

perubahan lahan, peningkatan mutu pendidikan, kesehatan dan ransportasi.
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Sedangkan perubahan ekonomi yaitu perubahan pada suatu kesejahteraan,

perubahan mata pencaharian, pendapatan ekonomi dan etos kerja.

Cenral Intan adalah perusahaan yang berbentuk CV (Comanditaire

Vennootschap). Perseroan Komanditer atau CV (Comanditaire Vennootschap)

adalah suatu Bentuk Badan Usaha yang paling banyak digunakan oleh para

Pengusaha Kecil dan Menengah (UKM) sebagai bentuk identitas organisasi Badan

Usaha di Indonesia. Dalam menjalankan seluruh kegiatannya, CV Central Intan

tentunya menimbulkan dampak terhadap pihak-pihak yang ada disekitarnya,

khususnya Desa Ratna Daya. Dampak yang dapat ditimbulkan oleh CV Central

Intan dapat berupa dampak positif dan dampak negatif. Untuk menggambarkan

bagaimana keadaan perekonomian Desa Ratna Daya secara makro dengan adanya

CV Central Intan, maka digunakan aspek sosial ekonomi untuk membahas

permasalahan tersebut.

Armado (2008), menyatakan bahwa komponen yang dianggap penting dalam

penetapan aspek sosial ekonomi adalah sebagai berikut,

a. Pola perkembangan penduduk

b. Pola perpindahan

c. Pola perkembangan ekonomi

d. Penyerapan tenaga kerja

e. Berkembangnya struktur ekonomi

f. Peningkatan pendapatan masyarakat

g. Perubahan lapangan pekerjaan

h. Tata guna usaha

i. Kesehatan masyarakat
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j. Fasilitas kesehatan;

k. Fasilitas pendidikan;

l. Fasilitas beribadat;

m. Persepsi masyarakat dan sebagainya.

Sehubungan dengan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu

mengenai hubungan antara perekonomian masyarakat Desa Ratna Daya terhadap

dampak keberadaan industri tepung tapioca CV Central Intan. Maka aspek yang

digunakan hanya meliputi aspek sosial ekonomi untuk membahas permasalahan

tersebut, yaitu aspek pada poin penyerapan tanaga kerja, peningkatan pendapatan,

perubahan lapangan pekerjaan, pencemaran lingkungan, kesehatan, dan biaya

yang dikeluarkan oleh masyarakat dengan tujuan agar dapat menggambarkan

bagaimana keadaan perekonomian Desa Ratna Daya dengan adanya pabrik tepung

tapioka.

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran.

CV
Central
Intan

Dampak

Dampak
Positif

Dampak
Negatif

1. Penyerapan Tenaga
Kerja

2. Peningkatan Pendapatan

3. Perubahan Lapangan
Pekerjaan

1. Pencemaran Lingkungan

2. Kondisi Kesehatan
Masyarakat

3. Biaya Akibat
Pencemaran

Sosial
Ekonomi
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F. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika Bab yang terdiri dari: Bab I

Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Hasil

dan Pembahasan, serta Bab V Kesimpulan dan Saran.

Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika

penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan

penulisan yang melandasi penelitian ini.

Bab III Metode Penelitian ini menjelaskan mengenai jenis dan sumber data,

lokasi, teknik pengumpulan data, alat analisis, dan uji validitas dan uji

reliabilitas alat ukur.

Bab IV Hasil dan pembahasan ini menjelaskan gambaran umum objek

penelitian, menguraikan mengenai hasil wawancara dan penyebaran

kuesioner yang telah disebar dan interpretasi dari kuesioner tersebut,

serta pembahasan mengenai objek penelitian serta hasil analisis.

Bab V Penutup adalah bab terakhir, bab yang menyajikan secara singkat

kesimpulan yang diperoleh dalam pembahasan, serta saran dan

keterbatasan.

Daftar Pustaka

Lampiran
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Dampak

Industrialisasi secara umum telah memberikan dampak baik bagi perkembangan

wilayah maupun peningkatan kesejahteraan masyarakat. Definsi dampak adalah

suatu perubahan yang terjadi akibat suatu aktivitas. Aktivitas tersebut dapat

bersifat alamiah, baik kimia, fisik, maupun biologis (Soemarwoto, 1997). Dampak

juga dapat didefinisikan menurut definisi yaitu suatu perbedaan kondisi

lingkungan antara dengan dan tanpa adanya proyek. Dampak secara umum dapat

bersifat positif maupun negatif.

Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah benturan,

pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif. Pengaruh

adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah suatu

keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa

yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. Dampak secara sederhana

bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat. Dalam setiap keputusan yang diambil

oleh seorang atasan biasanya mempunyai dampak tersendiri, baik itu dampak

positif maupun dampak negatif. Dampak juga bisa merupakan proses lanjutan dari

sebuah pelaksanaan pengawasan internal. Seorang pemimpin yang handal sudah
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selayaknya bisa memprediksi jenis dampak yang akan terjadi atas sebuah

keputusan yang akan diambil. Dari penjabaran diatas maka kita dapat membagi

dampak ke dalam dua pengertian yaitu:

1. Dampak Positif

Dampak adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau

memberi kesan kepada orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau

mendukung keinginannya. Sedangkan positif adalah pasti atau tegas dan nyata

dari suatu pikiran terutama memperhatikan hal-hal yang baik. positif adalah

suasana jiwa yang mengutamakan kegiatan kreatif dari pada kegiatan yang

menjemukan, kegembiraan dari pada kesedihan, optimisme dari pada pesimisme.

Positif adalah keadaan jiwa seseorang yang dipertahankan melalui usaha-usaha

yang sadar bila sesuatu terjadi pada dirinya supaya tidak membelokkan fokus

mental seseorang pada yang negatif. Bagi orang yang berpikiran positif

mengetahui bahwa dirinya sudah berpikir buruk maka ia akan segera memulihkan

dirinya. Jadi dapat disimpulkan pengertian dampak positif adalah keinginan untuk

membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain,

dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya yang baik.

2. Dampak Negatif

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dampak negatif adalah pengaruh kuat yang

mendatangkan akibat negatif. Dampak adalah keinginan untuk membujuk,

meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain, dengan

tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya. berdasarkan
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beberapa penelitian ilmiah disimpulkan bahwa negatif adalah pengaruh buruk

yang lebih besar dibandingkan dengan dampak positifnya.

Jadi dapat disimpulkan pengertian dampak negatif adalah keinginan untuk

membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang lain,

dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya yang buruk

dan menimbulkan akibat tertentu.

3. Dampak terkait Pembangunan Industri

Pembangunan kawasan industri dalam jangka waktu panjang, akan berdampak

pada pertumbuhan dan perkembangan wilayah. Selain itu, kegiatan industri juga

mampu mempengaruhi perilaku manusia dan kondisi lingkungan. Adapun

dampak terkait adanya pembangunan industri, yaitu :

a. Alih fungsi lahan pembangunan industri

Alih fungsi lahan merupakan mekanisme yang mempertemukan permintaan dan

penawaran terhadap lahan. Sehingga menghasilkan kelembagaan lahan baru

dengan karakteristik sistem produksi yang berbeda. Hal ini mengakibatkan

kawasan pinggiran yang sebagian besar berupa lahan pertanian beralih fungsi

(konversi) menjadi lahan non-pertanian dengan tingkat peralihan yang beragam

antar periode dan wilayah (Nugroho, 2004).

b. Pencemaran lingkungan

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup

No. 2/MENKLH/1988 menjelaskan bahwa pencemaran adalah masuknya

makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam air/udara, dan/atau

berubahnya tatanan (komposisi) air/udara oleh kegiatan manusia atau proses alam.

Sehingga kualitas udara/air menjadi berkurang sehingga tidak dapat berfungsi
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sesuai peruntukannya. Semakin meningkatnya sektor industri, maka

mengakibatkan semakin tinggi pula tingkat pencemaran air, udara, dan tanah

akibat berbagai kegiatan industri tersebut.

Menurut Daldjoeni (1979) jenis pencemaran udara dapat dikelompokkan menjadi

dua, yaitu pencemaran udara yang disebabkan oleh perbedaan jenis industri dan

perbedaan komposisi atau konsentrasi unsur pencemarannya.

Pencemaran air merupakan suatu penyimpangan sifat-sifat air dari keadaan

normal bukan dari kemurniannya. Adanya benda-benda asing yang

mengakibatkan air tidak dapat digunakan sesuai dengan peruntukannya secara

normal. Proses uji dapat bersifat kimia-fisika, berdasarkan nilai pH, keasaman,

alkalinitas, suhu, O2 terlarut, CO2 bebas, warna dan kekeruhan, jumlah padatan,

Nitrat, Amoniak, Fosfat, daya hantar listrik, dan Klorida.

c. Perubahan sosial dan perekonomian

Kehidupan masyarakat umumnya akan mengalami perubahan. Perubahan yang

terjadi ditentukan dengan membandingkan keadaan sebelum dan sesudah kejadian

pembangunan. Perubahan yang terjadi tidak selalu sama, ada yang mengalami

secara cepat dan ada pula yang lambat. Menurut Soemarjan (dalam Soekanto,

1990), menyatakan bahwa perubahan sosial adalah segala perubahan-perubahan

pada lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi

sistem sosialnya, termasuk di dalam nilai-nilai sikap dan pola perilaku antar

kelompok-kelompok di dalam masyarakat. Pada dasarnya, interaksi sosial diawali

dengan proses eksternalisasi berupa pengaruh-pengaruh dari luar kemudian

menciptakan obyektifikasi dalam pikiran individu berdasarkan citra yang dilihat

dan dicerna oleh pikiran.
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B. Sosial Ekonomi

Menurut Suratmo (2004) menyatakan pembangunan suatu proyek sejak di dalam

perencanaan memang sudah bertujuan untuk meningkatkan sosial – ekonomi,

sehingga secara teoritis dampak setiap proyek haruslah positif bagi masyarakat

setempat, provinsi, nasional maupun internasional.  Penetapan komponen-

komponen sosial – ekonomi relative lebih sulit disbanding penetapan komponen

fisik-kimia dan biologi karena sifat manusia yang sangat dinamis dan setiap

kompoen mempunyai hubungan yang erat dan interaksi. Beberapa komponen

yang selalu dianggap penting untuk diketahui, diantaranya adalah sebagai  berikut:

1. Pola perkembangan penduduk (jumlah, umur, perbandingan kelamin dan lain

sebagainya);

2. Pola perpindahan;

3. Pola perkembangan ekonomi.

Suratmo (2004) menyatakan komponen-komponen sosial -ekonomi lain yang

akan ditetapkan sebagai indikator sosial-ekonomi masyarakat tidak akan lepas dari

jaringan pola-pola perkembangan tersebut. dalam memilih komponen-komponen

lainnya perlu diprioritaskan komponen-komponen yang merupakan komponen

kritis atau sangat penting dan menentukan kehidupan masyarakat setempat.

Misalnya yang selalu dianggap kritis khususnya untuk negara berkembang adalah:

1. Penyerapan tenaga kerja: semakin banyak proyek yang akan dibangun dapat

menyerap tenaga kerja setempat akan semakin besar dampak positifnya.
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Dampak penyerapan tenaga kerja tidak selalu berupa dampak langsung, tetapi

juga dampak tidak langsung seperti timbulnya sumber-sumber pekerjaan baru.

2. Berkembangnya struktur ekonomi: struktur ekonomi disini dumaksudkan

dengan timbulnya aktivitas perekonomian lain akibat adanya proyek tersebut

sehingga merupakan sumber-sumber pekerjaan baru yang sering dapat

menyerap tenaga kerja yang lebih besar dari yang terserap proyek.

3. Peningkatan pendapatan masyarakat: Peningkatan pendapatan baik secara

langsung atau tidak langsung dari proyek akan memebrikan dampak berarti.

4. Perubahan lapangan kerja: Dengan timbulnya lapangan pekerjaan baru baik

yang berupa langsung maupun tidak langsung karena perkembangan strukur

ekonomi perlu diperhatikan karena tidak selalu perubahan itu menguntungkan

bagi masyarakat secara umum.

5. Kesehatan masyarakat: Kesehatan masyarakat selain erat hubungannya dengan

pendapatan masyarakat juga erat dalam kebiasaan dalam kehidupannya.

6. Bentuk komponen kritis lain yaitu sumberdaya apa yang sangat dibutuhkan

masyarakat, misalnya air.

Armado (2008) menyatakan bahwa pembangunan suatu proyek sejak didalam

perencanaan memang sudah bertujuan untuk meningkatkan sosial ekonomi

sehingga secara teoritis dampak setiap proyek haruslah positif bagi masyarakat

setempat, provinsi, nasional, ataupun internasional. Komponen yang dianggap

penting dalam penetapan aspek ekonomi adalah sebagai berikut:

1. Pola perkembangan penduduk

2. Pola perpindahan

3. Pola perkembangan ekonomi



20

4. Penyerapan tenaga kerja

5. Berkembangnya struktur ekonomi

6. Peningkatan pendapatan masyarakat

7. Perubahan lapangan pekerjaan

8. Tata guna usaha

9. Kesehatan masyarakat

10. Fasilitas kesehatan;

11. Fasilitas pendidikan;

12. Fasilitas beribadat;

13. Persepsi masyarakat dan sebagainya.

C. Teori Dampak Industri Terhadap Pendapatan

Menurut Todaro, industri pada dasarnya  ditujukan untuk memebrikan manfaat

bagi kesejahteraan masyarakat baik melalui pembukaan lapangan pekerjaan,

mendatangkan devisa negara, pembayaran pajak, maupun peningkatan kualitas

pendidikan. Dengan adanya industri maka akan terjadi penyerapan tenaga kerja

sehingga akan mempengaruhi pendapatan masyarakat, serta akan menimbulkan

keterkaitan terhadap industri lain yang berkaitan terhadap industri tersebut.

Pembangunan sektor industri sebagian dari proses pembangunan nasional dalam

meningkatkan pertumbuhan telah membawa perubahan terhadap kehidupan

masyarakat. Perubahan tersebut meliputi dampak pembangunan industri terhadap

sosial ekonomi masyarakat dan lingkungan sekitar industri. Dampak

pembangunan industri terhadap aspek sosial ekonomi meliputi mata pencaharian

penduduk dari sektor pertanian menjadi sektor industri dan perdagangan, dampak
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lainnya terbukanya kesempatan kerja yang lebih luas baik bagi masyarakat

setempak maupun masyarakat pendatang. Secara teoritik mekanisme

berpengaruhnya keberadaan kawasan industri terhadap produk dan pendapatan

penduduk daerah, kesempatan kerja, dan efisiensi ekonomi industri didalamnya

terjadi secara langsung dan tidak langsung. Dengan terserapnya kelebihan tenaga

kerja di sektor industri oleh sektor informal, maka pada suatu saat tingkat upah di

pedesaan akan meningkat. Peningkatan upah ini akan mengurangi perbedaan

tingkat pendapatan antara pedesaan dan perkotaan, sehingga kelebihan penawaran

pekerja tidak menimbulkan masalah pada pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya

kelebihan pekerja justru merupakan modal untuk mengakumulasi pendapatan,

dengan asumsi perpindahan tenaga kerja dari sektor tradisional ke sektor modern

berjalan lancar dan perpindahan tersebut tidak terjadi terlalu banyak.

D. Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapangan kerja yang sudah terisi yang

tercermin dari banyaknya jumlah penduduk bekerja. Penduduk yang bekerja

terserap dan tersebar di berbagai sektor perekonomian. Terserapnya penduduk

bekerja disebabkan oleh adanya permintaan akan tenaga kerja. Oleh karena itu,

penyerapan tenaga kerja dapat dikatakan sebagai permintaan tenaga kerja.

(Kuncoro, 2002).

Penduduk yang terserap tersebar di berbagai sektor perekonomian. Sektor yang

mempekerjakan banyak orang umumnya menghasilkan barang dan jasa yang

relatif besar. Setiap sektor mengalami laju pertumbuhan yang berbeda. Demikina

pula dengan kemampuan setiap sektor dalam menyerap tenaga kerja. Perbedaan
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laju pertumbuhan tersebut mengakibatkan dua hal. Pertama, terdapat laju

perbedaan produktivitas kerja di masing-masing sektor. Kedua, secar berangsur-

angsur terjadi perubahan sektoral, baik dalam penyerapan tenaga kerja maupun

dalam kontribusinya dalam pendapatan nasional. (Kuncoro, 2002).

E. Pencemaran dan Perusakan Lingkungan Hidup oleh Proses
Pembangunan

Menurut Soerjani (1987) untuk meningkatkan kegiatan perekonomian nasional

agar tingkat perkembangan ekonomi sedapat mungkin lebih besar daripada tingkat

pertambahan penduduk, pemerintah secara kuantitatif dan kualitatif meningkatkan

proyek-proyek pembangunan di segala bidang. Sebagai negara agraris maka yang

pertama-tama dilaksanakan  untuk tujuan tersebut adalah modernisasi dibidang

pertanian agar dapat dihasilkan produktivitas  yang tinggi dari sektor ini, selain

membuka daerah-daerah pertanian baru. Kemudian disusul dengan peningkatan

industrialisasi, baik pada bidang-bidang industri yang ada dan tengah berjalan,

maupun dengan penambahan industri baru yang besar dan kecil dengan

mempergunakan teknologi modern. Dalam proses pembangunan tersebut

umumnya aspek lingkungan kurang diperhatikan, baru disadari kemudian setelah

ada perusakan dan pencemaran lingkungan yang merugikan. Pembangunan selain

menimbulkan masalah dalam lingkungan, juga diperlukan untuk menanggualangi

masalah lingkungan tersebut. Pencemaran sebagai akibat proses pembangunan,

umumnya yang langsung merasakan adalah masyarakat di sekitar proyek, karena

itu masyarakat ini harus dilindungi dari pengaruh buruk yang mungkin

ditimbulkannya. Oleh karena itu, pada setiap proyek industri selain

memperhatikan lokasi proyek yang harus memenuhi persyaratan lingkungan
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untuk menjaga kelestariannya, juga perlu diperhatikan pencegahan pengotoran

dalam bentuk pengaturan pembuangan zat sisa dan kotoran yang sebaik-baiknya.

F. Perseroan Komanditer (CV)

Perseroan Komanditer atau CV (Comanditaire Vennootschap) adalah suatu

Bentuk Badan Usaha yang paling banyak digunakan oleh para Pengusaha Kecil

dan Menengah (UKM) sebagai bentuk identitas organisasi Badan Usaha di

Indonesia. Rancangan Undang-Undang (RUU) Usaha Perseorangan dan Badan

Usaha Bukan Badan Hukum juga mengatur persekutuan komanditer. Menurut

Pasal 1 butir 5 RUU, CV adalah badan usaha bukan badan hukum yang

mempunyai satu atau lebih sekutu komplementer dan sekutu komanditer. Sekutu

komplementer berhak bertindak untuk dan atas nama bersama semua sekutu serta

bertanggung jawab terhadap pihak ketiga secara tanggung renteng. Namun sekutu

ini bertanggung jawab sampai harta kekayaan pribadi. Hal ini terjadi jika harta CV

tidak cukup untuk membayar hutang saat CV bubar.

Pengertian CV dijelaskan dalam Pasal 19 Kitab Undang-undang Hukum Dagang

(KUHD). Dalam pasal itu disebutkan bahwa CV adalah perseroan yang terbentuk

dengan cara meminjamkan uang, yang didirikan oleh seseorang atau beberapa

orang persero yang bertanggung jawab secara tanggung renteng dan satu orang

pesero atau lebih yang bertindak sebagai pemberi pinjaman uang. Pada beberapa

referensi lain, pemberian pinjaman modal atau biasa disebut inbreng, dapat

berbentuk selain uang, misalnya benda atau yang lainnya. Dari ketentuan pasal itu

terlihat bahwa di dalam CV terdapat dua alat kelengkapan, yaitu pesero yang
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bertanggung jawab secara tanggung renteng (pesero aktif, pesero

komplementer) dan pesero yang memberikan pinjaman uang (pesero pasif, pesero

komanditer). Persero aktif adalah orang yang mempunyai tanggung jawab penuh

untuk mengelola perusahaan dengan jabatan sebagai Direktur. Sedangkan Pesero

pasif adalah orang yang mempunyai tanggung jawab sebatas modal yang

ditempatkan dalam perusahaan, yaitu sebagai CSR.

E. Studi Empiris

Beberapa penelitian sebelumnya yang mendasari penelitian ini:

Tabel 5. Ringkasan Penelitian Terdahulu

No
Nama
Peneliti

Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 Siska/2010 Dampak Industri
Batubara Terhadap
Sosial Ekonomi
Masyarakat Di Sekitar
Desa Jembayan
Kecamatan Loa Kulu
Kabupaten Kutai
Kertanegara

Penyerapan tenaga kerja
berdasarkan hasil tanggapan
responden 81,41% kurang
berdampak. Dengan adanya industri
batubara tidak banyak bisa
menyerap tenaga kerja dari
masyarakat setempat.
Berkembangnya struktur ekonomi
berdasarkan hasil tanggapan
responden 81,41% kurang
berdampak, jadi untuk indikator ini,
hasilnya negatif karena tidak
mengurangi jumlah pengangguran.

Peningkatan pendapatan masyarakt
berdasarkan tanggapan responden
59,46% meningkat jadi untuk
indikator ini hasilnya positif karena
dengan adanya industri batubara
pendapatan masyarakat juga
meningkat.

2 Ansky
Ardian
Mursa/ 2010

Analisis Eksternalitas
Sosial Ekonomi
Masyarakat Kelurahan
Pasar Tajung Enim

Keberadaan PT Bukit Asam
membuat kondisi aspek sosial
ekonomi masyarakat di Kelurahan
Tanjung Enim mengalami
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peningkatan.

3 Dedek
Apriyanto,
Rika
Harini/2011

Dampak Kegiatan
Pertambangan
Batubara Terhadap
Kondisi
Sosialekonomi
Masyarakat Di
Kelurahan Loa Ipuh
Darat, Tenggarong,
Kutai Kartanegara

Dampak kegiatan pertambangan
batubara di Kelurahan Loa Ipuh
Darat pada kondisi sosial adalah
memicu timbulnya migrasi masuk,
timbulnya kejadian konflik,
merenggangnya hubungan
kekerabatan, dan memicu timbulnya
praktek prostitusi yang dilegalkan
oleh pemerintah daerah. Pada
kondisi ekonomi kegiatan
pertambangan menimbulkan peluang
usaha bagi warga masyarakat.
Peningkatan ataupun penurunan
tingkat pendapatan masyarakat
bervariasi berdasarkan jenis
pekerjaan warga, serta kesempatan
kerja di sektor pertambangan.

4 Elfia
Shinta/2010

Analisis Eksternalitas
Positif Keberadaan PT
Gunung Madu
Plantations (GMP)
Terhadap
Perekonomian Desa
Bandar Agung

Keberadaan PT Gunung Madu
Plantations (GMP) membuat
perekonomian serta sarana dan
prasarana masyarakat Desa Bandar
Agung mengalami peningkatan.

5 Refles/2012 Kegiatan
Pertambangan Emas
Rakyat Dan
Implikasinya
Terhadap Kondisi
Sosial Ekonomi
Masyarakat Di
Kenagarian Mundam
Sakti Kecamatan IV
Nagari, Kabupaten
Sijunjung

Penambangan emas memberikan
berpengaruh positif terhadap
perekonomian masyarakat di daerah,
akan tetapi kerugian yang
diakibatkan penambangan liar akan
dirasakan oleh masyarakat sendiri
lebih banyak. Walaupun
perekonomian sebagian masyarakat
menjadi lebih baik, namun itu
bukanlah masyarakat kelas
menengah ke bawah. Melainkan
yang memiliki modal untuk
menambang dengan menggunakan
alat berat.
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III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Dilihat dari segi sumber perolehan data, atau darimana data tersebut berasal secara

umum dalam penelitian dikenal dua jenis data, yaitu data primer dan data

sekunder (Muhammad Teguh, 2005).

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan atau objek

yang akan diteliti. Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui wawancara

kepada informan yang terkait dengan bahasan peneliti yang dilengkapi dengan

catatan tertulis atau menggunakan alat bantu rekam, seperti tape recorder,

handphone dan sebagainya.

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang

menunjang data primer. Dalam penelitian ini yang dapat dijadikan sebagai data

sekunder adalah lembaga pemerintah maupun lembaga atau institusi non-

pemerintah. Data sekunder lain yang digunakan bersumber dari buku, jurnal,

laporan tahunan, dan dokumen lain yang menunjang penelitian.
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2. Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah :

a. Kuisioner

Angket atau kuisioner adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir

yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau

sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang

diperlukan oleh peneliti (Mardalis, 2008). Penelitian ini menggunakan angket atau

kuisioner, daftar pertanyaannya dibuat secara berstruktur dengan bentuk pertanyaan

angket terbuka. Metode ini digunakan untuk memperoleh data pendapatan, lapangan

pekerjaan dan kondisi kesehatan.

b. Observasi

Observasi berasal dari kata observation yang berarti pengamatan. Metode

observasi dilakukan dengan cara mengamati perilaku, kejadian atau kegiatan

orang atau sekelompok orang yang diteliti. kemudian mencatat hasil pengamatan

tersebut untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. Dengan pengamatan

peneliti dapat melihat kejadian sebagaimana subyek yang diamati mengalaminya,

menangkap, merasakan fenomena sesuai pengertian subyek dan obyek yang

diteliti.

c. Wawancara

Selain melalui observasi partisipatif, peneliti dapat mengumpulkan data melalui

wawancara mendalam, yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan

informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan antara pewawancara

dengan yang diwawancarai. Bahkan keduanya dapat dilakukan bersamaan, di

mana wawancara dapat digunakan untuk menggali lebih dalam lagi data yang
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didapat dari observasi. Seperti yang dikemukakan Sugiyono (2006) yang

mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, sering menggabungkan teknik

observasi partisipatif dengan wawancara mendalam. Selama melakukan observasi,

peneliti juga melakukan wawancara kepada orang-orang yang ada di dalamnya.

d. Studi Pustaka

Yaitu Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari buku-buku

referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal dan media lainnya yang

berkaitan dengan obyek penelitian.

e. Kajian Dokumen

Dokumen diartikan sebagai suatu catatan tertulis / gambar yang tersimpan tentang

sesuatu yang sudah terjadi. Dokumen merupakan fakta dan data tersimpan dalam

berbagai bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia

adalah berbentuk surat-surat, laporan, peraturan, catatan harian, biografi, simbol,

artefak, foto, sketsa dan data lainya yang tersimpan. Dokumen tak terbatas pada

ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk mengetahui

hal-hal yang pernah terjadi untuk penguat data observasi dan wawancara dalam

memeriksa keabsahan data, membuat interprestasi dan penarikan kesimpulan.

Kajian dokumen dilakukan dengan cara menyelidiki data yang didapat dari

dokumen, catatan, file, dan hal-hal lain yang sudah didokumentasikan.
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B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Usman Rianse dan Abdi (2009) memberikan definisi bahwa populasi

adalah keseluruhan objek penelitian sebagaimana kumpulan dari individu dengan

kualitas serta ciri-ciri yang ditetapkan.

Bertitik tolak pada pendapat tersebut maka yang menjadi populasi dalam

penelitian ini adalah masyarakat yeng tinggal berdekatan dan berhubungan

langsung dengan kegiatan CV Central Intan yaitu masyarakat desa Ratna Daya

dusun 5 dan dusun 2. Dusun 5 adalah daerah tempat berdirinya CV Central Intan

sehingga masyarakat merasakan dampak langsung dari keberadaan industri

tersebut, sedangkan dusun 2 adalah daerah yang berbatasan langsung dengan

dusun 5 dan masih berjarak dekat dengan CV Central Intan.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian

digunakan teknik sampling yaitu teknik pengambilan sampel. CV Central Intan

adalah salah satu industri yang mengolah singkong menjadi tepung tapioka,

pabrik ini telah berdiri sejak tahun 1983 hingga sekarang, sehingga umur dari

pabrik ini telah mencapai lebih dari 30 tahun. Penelitian ini melihat dampak yang

ditimbulkan dari CV CI terhadap masyarakat sekitar dari awal didirikan hingga

sekarang, sehingga sampel dalam penelitian ini merupakan warga yang tinggal
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berdekatan dengan berdirinya CV CI dan warga yang telah tinggal sebelum

keberadaan pabrik tersebut yaitu warga yang telah tinggal 50 tahun atau lebih.

Sehingga proses pengambilan sampel dilakukan secara tidak acak (nonprobability

sampling) dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah metode

pengambilan sampel yang dipilih dengan cermat sehingga relevan dengan struktur

penelitian, dimana pengambilan sampel dengan mengambil sampel orang-orang

yang dipilih oleh penulis menurut ciri-ciri spesifik, kriteria dan karakteristik

tertentu. (Djarwanto,1998)

Kriteria inklusi merupakan kriteria dimana subjek penelitian dapat mewakili

dalam sampel penelitian yang mempunyai syarat menjadi sampel (Hidayat, 2007).

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah

1. Masyarakat dusun II dan V desa Ratna Daya.

2. Masyarakat/kepala keluarga yang tinggal di desa Ratna Daya minimal 50

tahun.

Tabel 6. Jumlah Kepala Keluarga Penduduk desa Ratna Daya dusun II dan
V menurut lama tinggal >50 tahun

Dusun Jumlah KK

V 42

II 51

Total 93
Sumber: Monografi Desa Ratna Daya 2015

Berdasarkan kriteria tersebut maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah

sebanyak 93 orang.
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C. Penentuan Skor Jawaban Responden

Penentuan skor yang dipergunakan atas jawaban responden terhadap daftar

pertanyaan yang diajukan adalah dengan menggunakan skala Likert, yaitu skala

dengan lima jenjang yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Kriteria umum

penilaiannya adalah sebagai berikut:

1. Untuk jawaban (a) diberi nilai 5

2. Untuk jawaban (b) diberi nilai 4

3. Untuk jawaban (c) diberi nilai 3

4. Untuk jawaban (d) diberi nilai 2

5. Untuk jawaban (e) diberi nilai 1

D. Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner

1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana daftar pertanyaan dapat

mengukur dampak dari perusahaan dengan menggunkan teknik korelasi product

moment coefficient of correlation. Validitas adalah suatu indeks yang

menunjukkan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur. Untuk

mengetahui apakah kuesioner yang kita susun tersebut mampu mengukur apa

yang hendak diukur, maka perlu diuji dengan uji korelasi antara nilai tiap-tiap

item pertanyaan dengan skor total kuisioner tersebut. (Notoatmojo, 2010).

Teknik korelasi yang dipakai adalah teknik korelasi “product moment coefficient

of correlation” dengan rumus sebagai berikut :



32

r =

Keterangan:

r = Relatio atau hubungan

N = Jumlah sampel

Σ = Jumlah total

x = nomor pertanyaan

y = total scor

Sumber : Sugiyono (2007)

Pengujian kevalidan menggunakan r product moment pada derajat kebebasan (dk)

= n-1 dengan kriteria pengujian:

Jika rxy > r tabel, maka daftar pertanyaan dinyatakan valid.

Jika rxy < r tabel maka daftar pertanyaan dinyatakan tidak valid

2. Uji Reliabilitas

Reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur

dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana hasil

pengukuran itu tetap konsisten atau tetap asas bila dilakukan pengukuran dua kali

atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang sama.

(Notoatmojo, 2010).

Pengujian reabilitas instrument dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan:

r11 = reliabilitas instrument

k = banyaknya jumlah pertanyaan

Σab2 = jumlah varian pertanyaan

at2 = varians total.

Sumber : Suharsimi Arikunto (2002)

Dengan rumus varian:

Keterangan:

n = banyaknya skor responden yang diuji coba

x = jumlah skor yang dipilih.

Untuk menilai alat ukur yang digunakan apakah cukup reliabel atau tidak, maka

digunakan rumus t:

Dengan keputusan:

Jika t ≥ dari t t abel, maka daftar pertanyaan dinyatakan reliabel.

Jika t ≤ dari t tabel, maka daftar pertanyaan dinyatakan tidak reliable.
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Selanjutnya indeks kereliabelan diinterpretasikan dengan menggunakan tabel

interpretasi r untuk menyimpulkan alat ukur yang digunakan cukup atau tidak

reliabel.

alat ukur yang digunakan cukup atau tidak reliabel.

Tabel 7. Tabel Interprestasi Reabilitas Instrumen
Besarnya Nilai Kriteria

0,0 – 0,199 Sangat rendah

0,20 – 0,399 Rendah

0,40 – 0,599 Sedang/cukup

0,60 – 0,799 Kuat

0,80 – 1,00 Sangat kuat

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pada Jenis penelitian kualitatif ini, pengolahan data tidak harus dilakukan setelah data

terkumpul atau pengolahan data selesai. Dalam hal ini, data sementara yang

terkumpulkan, data yang sudah ada dapat diolah dan dilakukan analisis data secara

bersamaan. Pada saat analisis data, dapat kembali lagi ke lapangan untuk mencari

tambahan data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali. Pengolahan data

dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara mengklasifikasikan atau

mengkategorikan data berdasarkan beberapa tema sesuai fokus penelitannya (Suyanto

dan Sutinah, 2006).

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan lapangan (Miles dan Huberman 1992).
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Langkah-langkah yang dilakukan adalah menajamkan analisis, menggolongkan atau

pengkategorisasian ke dalam tiap permasalahan melalui uraian singkat, mengarahkan,

membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga dapat ditarik dan

diverifikasi. Data yang di reduksi antara lain seluruh data mengenai permasalahan

penelitian. Data yang di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik dan

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari data

tambahan jika diperlukan. Semakin lama peneliti berada di lapangan maka jumlah

data akan semakin banyak, semakin kompleks dan rumit. Oleh karena itu, reduksi

data perlu dilakukan sehingga data tidak bertumpuk agar tidak mempersulit analisis

selanjutnya.

2. Penyajian Data

Setelah data di reduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian

data merupakan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan (Miles dan

Huberman, 1992).

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisaikan, tersusun dalam pola

hubungan sehingga makin mudah dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dalam

bentuk uraian naratif, bagan, hubungan antar kategori serta diagram alur. Penyajian

data dalam bentuk tersebut mempermudah peneliti dalam memahami apa yan terjadi.

Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga informasi

yang didapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu untuk menjawab masalah

penelitian. Penyajian data yang baik merupakan satu langkah penting menuju

tercapainya analisis kualitatif yang valid dan handal. Dalam melakukan penyajian

data tidak semata-mata mendeskripsikan secara naratif, akan tetapi disertai proses
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analisis yang terus menerus sampai proses penarikan kesimpulan. Langkah berikutnya

dalam proses analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan berdasarkan temuan

dan melakukan verifikasi data.

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang telah

diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah

usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola,

penjelasan,alur sebab akibat atau proposisi. Sebelum melakukan penarikan

kesimpulan terlebih dahulu dilakukan reduksi data, penyajian data serta penarikan

kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan

pendapat Miles dan Huberman, proses analisis tidak sekali jadi, melainkan interaktif,

secara bolak-balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan

atau verifikasi selama waktu penelitian. Setelah melakukan verifikasi maka dapat

ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi.

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data.Penarikan

kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data.

4. Analisis Deskriptif Persentase

Pendekatan analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis

kualitatif yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang

diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi

hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

statistik deskriptif.  Statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
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telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku untuk umum.

Data yang terkumpul berasal dari angket yang telah disebar kepada responden.

Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

analisis deskriptif persentase dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Membuat tabel distribusi jawaban kuesioner

b. Menghitung frekuensi responden untuk setiap kategori jawaban.

d. Memasukan hasil hitungan frekuensi tersebut kedalam rumus sebagia berikut :

% = x 100%

Keterangan:

%    = persentase

F = frekuensi

N     = jumlah keseluruhan populasi

100% = bilangan tetap

Sumber: Sudjana (2001)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Keberadaan CV Central Intan memberikan dampak positif maupun negatif pada

kondisi sosial ekonomi masyarakat desa Ratna Daya dusun II dan dusun V.

Dampak positif dari keberadaan CV Central Intan yaitu penyerapan tenaga kerja,

perubahan lapangan pekerjaan dan peningkatan pendapatan. Sedangkan dampak

negatif dari keberadaan CV Central Intan yaitu terjadinya pencemaran

lingkungan, penurunan kondisi kesehatan masyarakat menurun akibat lingkungan

yang tercemar serta biaya yang dikeluarkan akibat pencemaran.

Dari hasil survei 93 masyarakat dusun II dan V desa Ratna Daya didapat hasil

bahwa rata-rata persentase dampak positif sebesar 39.96% dan rata-rata

persentase dampak negatif sebesar 17.78%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

keberadaan CV Central Intan memberikan dampak positif yang lebih besar

terhadap masyarakat sekitarnya.
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B. Saran

1. Lebih meningkatkan penggunaan tenaga kerja lokal dalam perusahaan

sehingga masyarakat merasa terbantu dengan adanya CV Central Intan.

2. Dalam upaya untuk menanggulangi dampak negatif dari pencemaran, harus

lebih diperhatikan lagi pembuangan sisa-sisa proses produksi dengan cara

menampung terlebih dahulu limbah-limbah yang ditambahkan zat-zat yang

dapat mengurangi kandungan pencemaran pada limbah sebelum dibuang

sehingga tidak mencemari lingkungan sekitar.

3. Pemerintah ataupun CV Central Intan perlu memberikan pelatihan kepada

masyarakat sekitar mengenai pengolahan onggok singkong yang dapat

memberikan nilai ekonomis yang lebih tinggi.
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